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ABSTRAK 

Hubungan antara Kelekatan Orang Tua dan Penerimaan Sosial 

dengan Self-disclosure pada Remaja di Pondok Pesantren 

Oleh : 

Namira Hasanah 

 

Self-disclosure adalah salah satu bentuk komunikasi yang 

dilakukan seseorang untuk mengungkapkan informasi tentang dirinya 

yang biasa disimpan kepada orang lain yang dianggap dekat. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi self-disclosure yaitu kelekatan orang 

tua dan penerimaan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kelekatan orang tua dan penerimaan sosial dengan self-

disclosure pada remaja di Pondok Pesantren. Adapun hipotesis pada 

penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara kelekatan orang tua dan 

penerimaan sosial dengan self-disclosure pada remaja di pondok 

pesantren.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu santri Pondok Pesantren 

Hidayatullah Alu Salim pada tingkat SMP yang terdiri dari kelas 1 

dan 2. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 90 responden. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu skala self disclosure, skala 

kelekatan orang tua, dan skala penerimaan sosial. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan bantuan 

software JASP ver 0.16.4.0 for windows. 

Hasil penelitian dapat dilihat dari nilai R = 0.739, dengan nilai 

F sebesar 31.287, dengan taraf signifikan P <0.01, hasil yang didapat 

bahwa kelekatan orang tua dan penerimaan sosial memberikan 

Sumbangan Efektifitas (SE) sebesar 54.5% terhadap variabel terikat 

dan sisanya 45.5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari variabel 

penelitian. Kemudian nilai koefisien korelasi (Rx1-y) = 0.690 dengan 

P= <0.001, hasil yang didapat menyatakan bahwa variabel kelekatan 

orang tua mendapatkan Sumbangan Efektifitas (SE) sebesar 40.6% 

terhadap self-disclosure. Dan nilai koefisien korelasi (Rx-y) = 0.494 

dengan P = <0.001. hasil yang didapat menyatakan bahwa variabel 

Penerimaan Sosial mendapat Sumbangan Efektifitas (SE) sebesar 

13.9% terhadap self-disclosure.  

Kata Kunci : Kelekatan Orang Tua, Penerimaan Sosial, Self-

Disclosure 

 









 
 

vii 
 

 MOTTO 

ه 
حْسِنوُْنه  اِنَّ اّللٰ الَّذِيْنه همُْ مُّ عه الَّذِيْنه اتَّقهوْا وَّ  مه

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa dan orang-

orang yang berbuat kebaikan” 

(QS. An-Nahl:128) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 Remaja merupakan peralihan seseorang dari anak-anak 

menuju dewasa. Masa remaja adalah suatu periode perubahan 

perkembangan yang terjadi pada masa anak-anak dan dewasa, 

kemudian menyertakan perubahan baik secara kognitif, 

sosioemosional dan biologis (Santrock, 2007). Pada masa 

remaja jika terarah dengan baik maka remaja dapat menjadi 

seseorang yang bertanggung jawab. Tetapi, jika tidak terarah 

atau terbimbing maka remaja dapat menjadi seseorang yang 

tidak mempunyai kehidupan masa depan yang baik untuk 

dirinya. Maka orang tua berusaha untuk mencari bentuk 

pendidikan yang dapat menjamin anak-anak mereka dari 

dampak negatif modernisasi (Rohmahwati, 2010).  

 Pondok pesantren adalah tempat pendidikan keagamaan 

yang menyediakan asrama dan mengharuskan santri tinggal 

terpisah dengan orang tuanya. Pondok pesantren adalah suatu 

lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam yang di 

dalamnya terjadi interaksi antara ustadz atau ustadzah sebagai 

guru dan para santri. Pondok pesantren dinilai mampu 

meningkatkan dan mengembangkan kepribadian remaja 

(Maksum, 2003). Pada saat ini banyak remaja yang tinggal di 

pondok pesantren. Remaja yang berada di pesantren mereka 

akan melakukan penyesuaian terhadap lingkungan sekitar dan 

terjadi perubahan-perubahan dari berbagai aspek kehidupan 

seperti, perubahan perilaku, perubahan peran dan lingkungan 

maka remaja memerlukan penyesuaian terhadap situasi 

tersebut. 

 Berdasarkan wawancara pada 9 santri pondok pesantren 

Hidayatullah Alu Salim pada bulan Mei 2021, ditemukan 7 

santri mengaku bahwa dirinya sering merasakan gelisah dan 

tertekan ketika berada di pondok pesantren. Hal itu 

disebabkan karena mereka tidak dapat mengungkapkan 
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perasaan, pendapat dan menceritakan masalah yang dialami 

kepada orang lain. Remaja tidak memiliki hubungan yang 

akrab dengan orang lain maka membuat remaja merasa 

kesepian dan gelisah.  

 Pada penelitian sebelumnya terdapat kasus yang terjadi di 

lingkungan pondok pesantren. Konflik yang terjadi di 

lingkungan pesantren Al-Bayan adalah sering terjadinya 

miskomunikasi antara santri yang satu dengan santri yang 

lainnya, perbedaan pendapat, serta adanya santri yang 

menutup diri dan tidak pernah membagikan informasi dirinya 

kepada santri lain. Hal inilah yang membuat santri sulit 

menjalin hubungan keakraban (Saskia, 2020). 

 Salah satu upaya agar remaja dapat membina hubungan 

yang akrab dan interaksi yang baik pada saat di pondok 

pesantren maka remaja perlu melakukan self-disclosure 

(Rohmahwati, 2010). Self-disclosure adalah salah satu bentuk 

komunikasi yang dilakukan seseorang untuk mengungkapkan 

informasi tentang dirinya yang biasa disimpan (DeVito, 

2011). Lumsden (1996) mengatakan self-disclosure dapat 

membantu seseorang dalam berkomunikasi dengan orang lain, 

meningkatkan kepercayaan diri serta membuat hubungan 

lebih akrab. Tanpa self-disclosure, individu biasanya 

menerima penerimaan sosial yang kurang baik sehingga dapat 

mempengaruhi perkembangan kepribadiannya.  

 Ketidakmampuan dalam melakukan self-disclosure akan 

berdampak psikologis bagi remaja. Johnson (dalam Gainau, 

2009) mengatakan individu yang kurang mampu dalam 

melakukan self-disclosure, memiliki ciri tidak mampu 

menyesuaikan diri, kurang percaya diri, timbul perasaan 

cemas, dan tertutup. Menurut sebuah penelitian, remaja yang 

tidak mampu melakukan self-disclosure cenderung mengalami 

kesepian (Swerly, 2005). Maka dari permasalahan di atas 

merupakan salah satu pengalaman yang sulit untuk aspek 

kehidupan remaja, sehingga menimbulkan fenomena yang 

disebut Self-disclosure. Self-disclosure atau pengungkapan 
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diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu bentuk 

memberikan informasi tentang diri sendiri kepada orang lain.  

 Self-disclosure diperlukan di dalam hubungan 

interpersonal, karena adanya self-disclosure remaja dapat 

mengungkapkan perasaan, pendapat, dan keinginannya 

kemudian memunculkan hubungan keterbukaan. Maka 

hubungan keterbukaan dapat memberikan hubungan timbal 

balik yang positif untuk menghasilkan adanya penerimaan 

diri, rasa aman, agar dapat menyelesaikan berbagai masalah 

hidup remaja ketika berada di pondok pesantren. Terdapat 

aspek-aspek yang dapat mengukur self-disclosure yaitu 

Amount, Valensi, Accuracy, Intention, Intimate (DeVito, 

2011). 

 Self-disclosure kepada orang tua merupakan suatu hal yang 

dapat mempengaruhi perilaku santri dalam menyelesaikan 

masalah yang terjadi di pondok pesantren. Hal itu dapat 

berpengaruh dalam kehidupan remaja di pondok pesantren 

maka ketika remaja tidak ingin menceritakan 

permasalahannya kepada orang tua dan hanya menyimpan nya 

sendiri dan dapat membuat remaja merasa tertekan atau sulit 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. De Vito (2015) 

menjelaskan bahwa self-disclosure dapat membantu remaja 

ketika menghadapi masalah, seperti rasa bersalah yang 

terdapat dalam dirinya.  

 Seorang remaja dalam melakukan self-disclosure kepada 

orang tua akan menimbulkan kedekatan dan rasa kasih sayang 

yang nantinya akan diperlukan untuk mempengaruhi 

perkembangan remaja tersebut dalam hal kepercayaan dirinya 

ketika berinteraksi dengan orang lain. 

 Suatu bentuk dukungan orang tua dengan anaknya dilihat 

pada hubungan emosional yang kuat antara anak dengan 

orang tua. Kelekatan adalah ikatan emosional yang dibentuk 

individu dengan cara interaksinya dengan orang yang 

memiliki arti penting dalam kehidupannya, yaitu orang tua.  

 Ketika remaja belajar menjalin hubungan dengan orang di 

luar keluarganya, maka dukungan yang diberikan keluarga 
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yang membuat remaja untuk lebih percaya diri dan terbuka 

kepada orang lain. Adapun aspek-aspek yang mengukur 

kelekatan orang tua yaitu kepercayaan, komunikasi dan 

pengasingan (Armsden & Greenberg, 2009). Maka remaja 

harus memiliki kepercayaan terhadap orang tuanya dan 

memiliki komunikasi yang baik kepada orang tua.  

 Penyesuaian diri yang dilakukan dengan baik akan 

mempengaruhi penerimaan sosial remaja di lingkungannya. 

Penerimaan sosial dan penolakan sosial sangat penting untuk 

remaja awal karena memiliki pengaruh yang besar pada sikap, 

perbuatan, pikiran, perasaan dan penyesuaian diri 

remaja.Penerimaan sosial yang dirasakan remaja akan 

menimbulkan rasa berharga dan dirinya juga dibutuhkan oleh 

orang lain. Dan hal itu dapat meningkatkan kepercayaan diri 

pada remaja.  

 Penerimaan sosial adalah kemampuan yang dimiliki 

individu agar individu tersebut dihormati dan dihargai oleh 

orang lain yang berada dilingkungan sekitarnya. Dan 

mendapat pengakuan dan penghargaan dari individu lain 

secara utuh. Penerimaan sosial juga dapat dimaknai sebagai 

bentuk perhatian positif dari orang lain. Jika remaja merasa 

tidak mendapatkan penerimaan sosial di lingkungannya maka 

hal itu dapat menimbulkan gangguan-gangguan 

perkembangan psikis dan sosial remaja tersebut.  

 Hurlock (2017) menjelaskan bahwa suatu kondisi yang 

dapat menyebabkan remaja tidak mendapatkan penerimaan 

sosial adalah karena sedikitnya atau kurangnya kematangan 

yang terlihat dalam hal ketenangan, kepercayaan diri, 

pengendalian emosi, dan pengungkapan diri. Ketika individu 

baru memasuki suatu pondok pesantren maka individu 

tersebut akan melakukan penyesuaian diri dan ingin dengan 

mudah mendapatkan penerimaan sosial di pondok tersebut. 

Orang tua memberikan penjelasan mengenai bagaimana 

kehidupan yang terjadi di dalam pondok pesantren. Dan 

menjelaskan bahwa akan terjadi perubahan seperti perubahan 

kondisi lingkungan, penyesuaian dengan orang-orang baru, 
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mendapatkan banyak ilmu yang bermanfaat dan juga 

mengajarkan bagaimana sikap yang baik ketika berada di 

suatu lingkungan yang baru agar mendapatkan penerimaan 

sosial yang positif untuk diri remaja tersebut.  

 Pada penelitian Ulumuddin (2017) dilakukan pada 309 

santri putri Pondok Pesantren Husnul Khotimah Kabupaten 

Kuningan menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan diri seseorang adalah pendengar yang 

dipercaya dan dicintai. Rasa percaya yang dirasakan santri 

putri terhadap orang tua mempengaruhi pengungkapan dirinya 

kepada orang tua.   

 M. Fajriah (2018) melakukan penelitian pada 225 remaja 

berusia 15-18 tahun dan menjelaskan adanya hubungan yang 

kuat dan signifikan ke arah yang positif yang terjadi antara 

pengungkapan diri dan kelekatan orang tua  dengan kenakalan 

remaja pada remaja di Kabupaten Mamuju.  

 Berdasarkan pemaparan di atas dan penelitian-penelitian 

yang sudah ada, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

apakah ada hubungan antara kelekatan orang tua dan 

penerimaan sosial dengan self-disclosure pada remaja di 

pondok pesantren.  

 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat hubungan antara kelekatan orang tua dan 

penerimaan sosial dengan self-disclosure pada remaja di 

Pondok Pesantren? 

2. Apakah terdapat hubungan antara kelekatan orang tua 

dengan self-disclosure pada remaja di Pondok Pesantren? 

3. Apakah terdapat hubungan antara penerimaan sosial 

dengan self-disclosure pada remaja di Pondok Pesantren? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui hubungan antara kelekatan orang tua 

dan penerimaan sosialdengan self-disclosure pada remaja 

di Pondok Pesantren 

2. Untuk mengetahui hubungan antara kelekatan orang tua 

dengan self-disclousre pada remaja di Pondok Pesantren 

3. Untuk mengetahui hubungan antarapenerimaan sosial 

dengan self-disclosure pada remaja di Pondok Pesantren.  

 

D. Manfaat Penelitian 

 Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang 

diharapkan antara lain : 

1. Manfaat teoritis  

a. Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat 

menambah informasi dan wawasan pengetahuan bagi 

pembaca terkait dengan hubungan kelekatan orang tua 

dan penerimaan sosial dengan self-disclosure pada 

remaja di pondok pesantren.  

b. Penelitian ini diharapkanmampu memberikan 

tambahan baik pengetahuan, ide, dan saran bagi 

perkembangan dan wawasan ilmu psikologi khususnya 

ilmu psikologi sosial dan psikologi perkembangan. 

 

2. Manfaat praktis  

 Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan referensi : 

a. Bagi Remaja  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu remaja 

agar mampu meningkatkan self-disclosure, sehingga 

dapat mengungkapkan diri dengan baik dan selalu 

melakukan komunikasi serta bersosialisasi yang baik 

dengan orang lain.  

b. Bagi Orang Tua  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran terkait self-disclosure kepada orang tua 

tentang besarnya peranan orang tua serta pengaruhnya 
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terhadap perilaku remaja pada saat di pondok 

pesantren.  

 

c. Bagi Pondok Pesantren 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran terkait self-disclosure pada remaja agar 

pondok pesantren dapat membuat program konseling 

untuk remaja meningkatkan self-disclosure.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan menjadi bahan 

acuan penelitian selanjutnya, terutama pada penelitian 

dengan topik self-disclosure yang dialami remaja di 

pondok pesantren. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Fiqhunnisa Ulumuddin & Endang Sri Indrawati (2017) 

meneliti tentang hubungan antara dukungan sosial orang 

tua dan pengungkapan diri (self-disclosure) dengan orang 

tua pada santri putri kelas X MA di Pondok Pesantren 

Husnul Khotimah. Perbedaan pada penelitian terdahulu 

dengan penelitian sekarang terletak pada subjek, penelitian 

terdahulu menggunakan remaja MA sebagai subjeknya, 

sedangkan pada penelitian sekarang remaja SMP sebagai 

subjeknya. Dalam menentukan sampel penelitian terdahulu 

menggunakan teknik cluster random sampling, sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan teknik total sampling. 

Kesamaan pada penelitian ini adalah menggunakan self-

disclosure sebagai variabel terikat. (Ulumuddin & 

Indrawati, 2017) 

2. Penelitian Fionna Almira Pohan (2017) meneliti tentang 

hubungan intimate friendship dengan self-disclosure pada 

mahasiswa psikologi pengguna media sosial facebook. 

Perbedaan penelitian ini adalah, pada penelitian terdahulu 

menggunakan satu variabel bebas yaitu intimate friendship, 

sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan dua 

variabel bebas yaitu kelekatan orang tua dan penerimaan 
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sosial. Kesamaan pada penelitian ini adalah menggunakan 

self-disclosure sebagai variabel terikat.  

3. Penelitian Annisa Bunga Pertiwi (2018) kepada siswa di 

MTs Al-Amin Malang dengan subjek penelitian sebanyak 

134 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan positif antara kelekatan orang tua dengan 

kemandirian remaja pada siswa MTs Al-Amin Malang. 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu, penelitian terdahulu 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kelekatan yang diadaptasi dari skala IPPA (Inventory of 

Parents and Peer Attachment) dan kemandirian 

menggunakan skala yang berdasarkan aspek-aspek 

kemandirian, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

model skala psikologi yaitu skala likert. Dan persamaan 

penelitian ini adalah menggunakan kelekatan orang tua 

sebagai variabel bebas (Pertiwi, 2018). 

4. Penelitian Annisa Dwi Widyastuti (2018) yang dilakukan 

pada mahasiswa perantau. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan data menggunakan 

cluster sampling dengan sampel sebanyak 400 mahasiswa 

perantau yang berasal dari luar pulau Jawa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan 

positif yang signifikan antara kelekatan terhadap orang tua 

dengan penyesuaian diri pada mahasiswa perantau. 

Perbedaan pada penelitian ini adalah, pada penelitian 

terdahulu menggunakan cluster sampling untuk teknik 

pengambilan data sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling. Persamaan dari 

penelitian ini adalah kelekatan orang tua sebagai variabel 

bebas. (Widyastuti, 2018) 

5. Penelitian Maria, Tritjahjo & Yustinus (2021) yang 

dilakukan pada siswa kelas XI. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data dengan uji korelasi 

menggunakan teknik Person Product Moment dengan 

sampel sebanyak 52 siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang 



9 
 

signifikan antara interaksi sosial teman sebaya terhadap 

penerimaan sosial siswa. Perbedaan penelitian ini adalah, 

pada penelitian terdahulu menggunakan penerimaan sosial 

sebagai variabel terikat sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan penerimaan sosial sebagai variabel bebas. 

Persamaan pada penelitian ini adalah menggunakan teknik 

analisis data dengan uji korelasi menggunakan teknik 

Person Product Moment. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Ada hubungan yang signifikan antara kelekatan orang tua 

dan penerimaan sosial dengan self-disclosure pada santri 

pondok pesantren Alu Salim. Hasil penelitian dapat dilihat 

dari nilai R = 0.739, dengan nilai F sebesar 31.287, dengan 

taraf signifikan P <0.01, hasil yang didapat bahwa kelekatan 

orang tua dan penerimaan sosial memberikan Sumbangan 

Efektifitas (SE) sebesar 54.5% terhadap variabel terikat dan 

sisanya 45.5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari 

variabel penelitian. 

 

2. Ada hubungan yang signifikan antara kelekatan orang tua 

dengan self-disclosure pada santri pondok pesantren Alu 

Salim. Hasil penelitian dapat dilihat dari nilai koefisien 

korelasi (Rx1-y) = 0.690 dengan P= <0.001, hasil yang didapat 

menyatakan bahwa variabel kelekatan orang tua mendapatkan 

Sumbangan Efektifitas (SE) sebesar 40.6% terhadap self-

disclosure.  

 

3. Ada hubungan yang signifikan antara penerimaan sosial 

dengan self-disclosure pada santri pondok pesantren Alu 

Salim. Hasil penelitian dapat dilihat dari nilai koefisien 

korelasi (Rx-y) = 0.494 dengan P = <0.001. hasil yang didapat 

menyatakan bahwa variabel Penerimaan Sosial mendapat 

Sumbangan Efektifitas (SE) sebesar 13.9% terhadap self-

disclosure.  
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B. Rekomendasi 

 

1. Bagi Remaja Pondok Pesantren  

 Bagi santri kelas 1 dan 2 di Pondok Pesantren diharapkan 

mampu untuk berpartisipasi aktif di setiap kegiatan pondok, 

menambah banyak teman dan banyak mengikuti kegiatan-

kegiatan yang dilakukan di pondok pesantren.  

 

2. Bagi Pengurus Pondok Pesantren 

Bagi pengurus pondok pesantren diharapkan untuk lebih 

memperhatikan para santri dan membantu santri yang sedang 

mengalami masalah atau yang sulit untuk beradaptasi dengan 

melakukan kegiatan konseling di setiap minggu.  

 

3. Bagi Keluarga 

 Bagi keluarga dapat mempertahankan kelekatan orang tua 

dengan tetap menjalin kedekatan dengan santri dan 

memberikan kesempatan bagi santri untuk dapat 

mengemukakan apa yang mereka rasakan, maupun 

pendapatnya, sehingga dapat meningkatkan self-disclosure 

yang dimiliki santri.  

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan topik serupa, dapat mengganti dengan 

metode penelitian kualitatif atau mengganti variabel bebas 

dengan faktor lain yang mempengaruhi self-disclosure di luar 

penelitian seperti faktor personal lainnya seperti kepribadian, 

topik atau jenis kelamin, sehingga keragaman respon yang 

meningkat serta dapat meningkatkan reliabilitas penelitian 

skala yang digunakan. Peneliti selanjutnya juga diharapkan 

agar mendapat informasi atau hasil yang menyeluruh dengan 

cakupan yang lebih luas lagi.  
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